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َ وَابْتغَوُا إلِيَْهِ الْوَسِيلَةَ وَجَاهِدُوا فِي سَبيِلِهِ لَعلََّكُمْ تفُْلِ  ( إنَِّ الَّذِينَ كَفرَُوا لوَْ أنََّ لهَُمْ مَا فِي 35 )حُونَ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ

( يرُِيدُونَ أنَْ يخَْرُجُوا مِنَ 36وَمِثلَْهُ مَعَهُ لِيفَْتدَُوا بِهِ مِنْ عَذاَبِ يوَْمِ الْقِياَمَةِ مَا تقُبُ لَِ مِنْهُمْ وَلَهُمْ عَذاَبٌ ألَِيمٌ ) الْْرَْضِ جَمِيعاً

 (37رِجِينَ مِنْهَا وَلَهُمْ عَذاَبٌ مُقِيمٌ )النَّارِ وَمَا هُمْ بِخَا

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihad-lah pada jalan-Nya, supaya kalian mendapat 

keberuntungan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa 

yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri 

mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 

mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih Mereka ingin keluar dari neraka, padahal 

mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya, dan mereka beroleh azab yang kekal. 

Allah Swt. berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya agar bertakwa kepada-Nya. 

Lafaz takwa apabila dibarengi penyebutannya dengan makna yang menunjukkan taat kepada-

Nya, maka makna yang dimaksud ialah mencegah diri dari hal-hal yang diharamkan dan 

meninggalkan semua larangan. Sesudah itu Allah Swt. berfirman: 

 }وَابْتغَوُا إلِيَْهِ الْوَسِيلَةَ{

dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. (Al-Maidah: 35) 

Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan dari Talhah, dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa yang 

dimaksud dengan al-wasilah di sini ialah qurbah atau mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid. Abu Wail, Al-Hasan, Qatadah, Abdullah ibnu 

Kasir. As-Saddi. dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya yang bukan hanya seorang. 

Qatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah "dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan 

taat kepada-Nya dan mengerjakan hal-hal yang diridai-Nya". 

Sehubungan dengan makna al-wasilah ini, Ibnu Zaid membacakan firman berikut dengan 

bacaan: 

 }أوُلئَكَِ الَّذِينَ يدَْعُونَ يَبْتغَوُنَ إِلَى رَب هِِمُ الْوَسِيلَةَ{

Mereka, yaitu orang-orang yang kalian seru itu sendiri mencari jalan kepada Tuhan 

mereka. (Al Isra: 57) 

Yakni dengan bacaan tad'una, bukan yad'una. Dari ayat ini tersimpulkan bahwa makna al-

wasilah ialah jalan atau sarana. Pendapat yang telah dikatakan oleh para imam ini tiada seorang 

pun dari kalangan mufassirin yang memperselisihkannya. Sehubungan dengan pengertian lafaz 

ini, Ibnu Jarir mengetengahkan ucapan seorang penyair yang mengatakan: 

 ... وعَاد التَّصَافي بيَْنَناَ والوسَائلُ  ... إذِاَ غَفلَ الواشُون عُدناَ لِوصْلناَ
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Apabila orang-orang yang tukang mengadu domba kecapaian, maka kita kembali 

berhubungan, dan kembalilah kejernihan di antara kita serta semua jalan dan sarana, 

Al-wasilah ialah sesuatu yang dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Al-

wasilah mengandung makna "nama suatu kedudukan yang tertinggi di dalam surga, yaitu 

kedudukan Rasulullah Saw. dan rumah tinggalnya di dalam surga". Kedudukan ini merupakan 

bagian dari surga yang paling dekat ke 'Arasy. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari telah disebutkan melalui jalur Muhammad ibnul Munkadir, dari 

Jabir ibnu Abdullah, yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

لََةِ الْقاَئِمَةِ، آتِ مُحَمَّ  ةِ، وَالصَّ مَقاَمًا دًا الْوَسِيلَةَ وَالْفضَِيلَةَ، وَابْعثَْهُ "مَنْ قاَلَ حِينَ يَسْمَعُ الن دَِاءَ: اللَّهُمَّ رَبَّ هَذِهِ الدَّعْوَةِ التَّامَّ

 مَحْمُودًا الَّذِي وَعَدْتهَُ، إلا حَلَّتْ له الشفاعة يوم القيامة". 

Barang siapa ketika mendengar suara azan (yakni sesudahnya) mengucapkan doa berikut, 

yaitu: "Ya Allah, Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan (Tuhan) salat yang didirikan, 

berikanlah (kedudukan) al-wasilah dan keutamaan, dan tempatkanlah dia pada kedudukan 

yang terpuji seperti apa yang telah Engkau janjikan kepadanya, " niscaya syafaat akan 

diperolehnya pada hari kiamat. 

Hadis lain. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Ka'b ibnu Alqamah, dari Abdur 

Rahman ibnu Jubair, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As, bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. 

bersabda: 

، فإَِنَّهُ مَنْ صَلَّى نَ فقَوُلوُا مِثلَْ مَا يقَوُلُ، ثمَُّ صلُّوا عَلي  َ  "إذِاَ سَمِعْتمُُ الْمُؤَذ ِ ُ عَليَْهِ بهَِا عَشْرًا، ثمَُّ سَلوُا اللََّّ عَلي  صَلََةً صَلَّى اللََّّ

ِ، وَأرَْجُو أنَْ أكَُونَ أنَاَ هوَُ، فَمَنْ سَألََ لِيَ الْ  لِيَ الْوَسِيلَةَ، فإَِنَّهَا منزلة ليَْهِ وَسِيلَةَ حَلًّتْ عَ فِي الْجَنَّةِ، لَا تنَْبَغِي إلِاَّ لِعبَْدٍ مِنْ عِباَدِ اللََّّ

 الشَّفاَعَةُ."

Apabila kalian mendengar suara muazin, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, 

kemudian bacalah salawat untukku, karena sesungguhnya barang siapa yang membaca 

salawat sekali untukku, Allah membalas sepuluh kali salawat untuknya. Kemudian 

mohonkanlah al-wasilah untukku, karena sesungguhnya al-wasilah adalah suatu kedudukan 

di dalam surga yang tidak layak kecuali bagi seseorang hamba Allah saja, dan aku berharap 

semoga aku adalah hamba yang dimaksud. Dan barang siapa yang memohonkan al-wasilah 

buatku, niscaya akan mendapat syafaat (dariku). 

hadis lain. 

اقِ، أخَْبرََناَ سُفْياَنُ، عَنْ ليَْث، عَنْ كَعْبٍ، عَنْ أبَِي هرَُيْرَ  زَّ مَامُ أحَْمَدُ: حَدَّثنَاَ عَبْدُ الرَّ ُ عَليَْ قاَلَ الِْْ ِ صَلَّى اللََّّ هِ وَسَلَّمَ ةَ؛ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

ِ، وَمَا الْوَسِيلَة؟ُ قَالَ: "أعْلَى دَ  رَجَةٍ فِي الْجَنَّةِ، لَا يَنَالهَُا إِلاَّ قاَلَ: "إذِاَ صَلَّيْتمُْ عَلي  فَسَلوُا لِي الْوَسِيلَةَ". قيِلَ: يَا رَسُولَ اللََّّ

 رَجُلٌ وَاحِدٌ وَأرَْجُو أنَْ أكَُونَ أنَاَ هُوَ".

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah 

menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al-Lais, dari Ka'b, dari Abu Hurairah, bahwa 

Rasulullah Saw. telah bersabda: Apabila kalian memanjatkan salawat untukku, maka 



mohonkanlah al-wasilah buatku. Ketika ditanyakan, "Wahai Rasulullah, apakah al-

wasilah itu?" Rasulullah Saw. menjawab: Kedudukan yang paling tinggi di surga, tidak ada 

seseorang pun yang dapat meraihnya kecuali seorang lelaki, dan aku berharap semoga aku 

adalah orangnya. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Bandar, dari Abu Asim, dari Sufyan As-Sauri, dari Lais 

ibnu Abu Sulaim; dari Ka'b yang mengatakan bahwa Abu Hurairah telah menceritakan hadis 

ini kepadaku. Kemudian Imam Turmuzi mengatakan hadis ini garib, mengingat Ka'b orangnya 

tidak dikenal; kami belum pernah mengetahui ada seseorang meriwayatkan darinya selain Lais 

ibnu Abu Sulaim. 

Hadis yang lain dari Abu Hurairah. 

دُ بْنُ نصَْرٍ الت رِْمِذِ  ثنَاَ مُحَمَّ ثنَاَ عَبْدُ الْحَمِيدِ بْنُ صَالِحٍ، حَدَّثنََا أبَوُ قاَلَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ مَرْدُويه: حَدَّثنََا عَبْدُ الْبَاقِي بْنُ قَانِعٍ، حَدَّ ، حَدَّ يُّ

دِ بْنِ كَعْبٍ، عَنْ أبَِي هرَُيْرَةَ رَفَعَهُ قاَلَ: "صَلُّوا عليَّ صَلََ  َ لِي الْوَسِيلَةَ". شِهَابٍ، عَنْ ليَْثٍ، عَنِ الْمُعَلَّى، عَنْ مُحَمَّ تكَُمْ، وسَلوُا اللََّّ

 هُمْ: "أنََّ الْوَسِيلَةَ دَرَجَةٌ فِي الْجَنَّةِ، ليَْسَ يَنَالهَُا إِلاَّ رَجُلٌ وَاحِدٌ، وَأرَْجُو أنَْ أكَُونَهُ". فَسَألَوُهُ وَأخَْبرََ 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdul Baqi ibnu 

Qani', telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Nasr At-Turmuzi, telah menceritakan 

kepada kami Abdul Hamid ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab. dari Lais, 

dari Al-Muala, dari Muhammad ibnu Ka'b, dari Abu Hurairah yang me-rafa'-kannya (sampai 

kepada Nabi Saw.), disebutkan: Bacalah salawat untukku dalam salat kalian, dan 

mohonkanlah kepada Allah al-wasilah untukku. Ketika mereka menanyakan tentang al-

wasilah kepadanya, beliau menjawab, "Al-wasilah adalah suatu kedudukan di dalam surga, 

yang tidak dapat diraih kecuali hanya oleh seorang saja,"dan beliau berharap semoga diri 

beliau adalah orang yang dimaksud. 

Hadis yang lain. 

ثنَاَ الْوَلِيدُ بْنُ  ٍ الْْبََّارُ، حَدَّ : أخَْبرَْنَا أحَْمَدُ بْنُ عَلِي  ، حَدَّثنََ قاَلَ الْحَافِظُ أبَوُ الْقاَسِمِ الطَّبرََانِيُّ انِيُّ ا مُوسَى بْنُ أعَْيَنَ، عَبْدِ الْمَلِكِ الْحَرَّ

ِ صلى الله ع دِ بْنِ عَمْرِو بْنِ عَطَاءٍ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللََّّ ليه وسلم: "سلوا الله لي عَنِ ابْنِ أبَِي ذِئْبٍ عَنْ مُحَمَّ

نْياَ إِلاَّ كُنْتُ لَ   يَوْمَ الْقِيَامَةِ". -أوَْ: شَفِيعاً-هُ شَهِيدًا الْوَسِيلَةَ، فإَِنَّهُ لَمْ يَسْألَْهَا لِي عَبْدٌ فِي الدُّ

Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad 

ibnu Ali Al-Abar, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Abdul Malik Al-Harrani, 

telah menceritakan kepada kami Musa ibnu A'yan, dari Ibnu Abu Zi-b, dari Muhammad ibnu 

Amr ibnu Ata, dari Ibnu Abbas yang telah mengatakan bahwa Rasulullah Saw. telah 

bersabda: Mohonkanlah kepada Allah oleh kalian al-wasilah untukku, karena sesungguhnya 

tidak sekali-kali seseorang hamba memohonkannya untukku di dunia ini melainkan aku akan 

membelanya atau memberikan syafaat untuknya di hari kiamat nanti. 

Kemudian ImamTabrani mengatakan bahwa tiada yang meriwayatkannya dari Ibnu Zi-b 

kecuali Musa ibnu A'yan. Demikianlah menurutnya. 

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkannya pula. Dia mengatakan, telah menceritakan kepada 



kami Muhammad ibnu Ali ibnu Duhaim, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Hazim, 

telah menceritakan kepada kami Ubaidillah ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Musa 

ibnu Ubaidah, dari Muhammad ibnu Amr ibnu Ata. Lalu Ibnu Murdawaih mengetengahkan 

hadis yang semisal. 

Hadis yang lain. 

ِ رَوَى ابْنُ مَرْدَوَيْهِ بِإِسْناَدِهِ عَنْ عُمَارَةَ بْنِ غَزِيةَ، عَنْ مُوسَى بْنِ وَرْدان: أنََّهُ سَمِعَ أبَاَ سَعِيدٍ  الْخُدْرِيَّ يقَوُلُ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ِ، لَيْسَ فَوْقهََا دَرَجَةٌ، فسَلوُا ُ عَليَْهِ وسلم: "أن الْوَسِيلَةَ دَرَجَةٌ عِنْدَ اللََّّ َ أنَْ يؤُْتيِنَِي الْوَسِيلَةَ عَلىَ خَلْقِهِ". صَلَّى اللََّّ  اللََّّ

Ibnu Murdawaih telah meriwayatkan berikut kedua sanadnya, dari Imarah ibnu Gazyah, dari 

Musa ibnu Wardan; ia pernah mendengar Abu Sa'id Al-Khudri mengatakan bahwa Rasulullah 

Saw. telah bersabda: Sesungguhnya al-wasilah itu adalah suatu kedudukan di sisi Allah yang 

di atasnya tiada kedudukan lagi. Maka mohonkanlah kepada Allah, semoga Dia memberiku 

al-wasilah buat makhluk-Nya. 

 

 



***** 

Firman Allah Swt.: 

 }وَجَاهِدُوا فِي سَبيِلِهِ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُونَ{

Dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kalian mendapat keberuntungan. (Al-Maidah: 35) 

Setelah Allah memerintahkan mereka agar meninggalkan semua yang diharamkan dan 

mengerjakan ketaatan, Allah pun memerintahkan mereka untuk berperang melawan musuh 

dari kalangan orang-orang kafir dan orang-orang musyrik yang keluar dari jalan yang lurus dan 

meninggalkan agama yang benar. Lalu Allah memberikan dorongan kepada mereka melalui 

apa yang telah Dia sediakan pada hari kiamat buat orang-orang yang mau berjihad di jalan-

Nya, yaitu berupa keberuntungan dan kebahagiaan yang besar lagi kekal dan terus-menerus 

yang tidak akan lenyap, tidak akan berpindah serta tidak akan musnah di dalam gedung-gedung 

yang tinggi-tinggi lagi berada di kedudukan yang tinggi. Di dalamnya penuh dengan keamanan 

indah pemandangannya lagi semerbak dengan wewangian tempat-tempat tinggalnya yang 

membuat para penghuninya merasa nikmat, tidak pernah sengsara dan hidup kekal, tidak akan 

mati; semua pakaiannya tidak akan rusak, dan kemudaannya tidak akan pudar. 

Selanjutnya Allah Swt. memberitakan tentang apa yang disediakanNya buat musuh-musuh-

Nya yang kafir, yaitu berupa azab dan pembalasan di hari kiamat nanti. Untuk itu, Allah Swt. 

berfirman: 

  مِنْهُمْ وَلَهُمْ عَذاَبٌ ألَِيمٌ{الْقِياَمَةِ مَا تقُبُ ِلَ }إنَِّ الَّذِينَ كَفَرُوا لَوْ أنََّ لهَُمْ مَا فِي الْرْضِ جَمِيعًا وَمِثلَْهُ مَعَهُ لِيَفْتدَُوا بِهِ مِنْ عَذاَبِ يَوْمِ  

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi ini 

seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu 

dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari mereka, dan mereka 

beroleh azab yang pedih. (Al-Maidah: 36) 

Dengan kata lain, sekiranya seseorang dari mereka datang pada hari kiamat dengan membawa 

emas (kekayaan) sepenuh dunia ini dan yang semisalnya untuk menebus dirinya dengan harta 

tersebut dari azab Allah yang telah meliputi dirinya dan pasti akan menimpanya, niscaya hal 

itu tidak diterima darinya, bahkan sudah merupakan suatu kepastian baginya siksa itu dan tiada 

jalan selamat baginya serta tiada jalan lari dari siksaan Allah Swt. Karena itulah dalam akhir 

ayat disebutkan: 

 }وَلهَُمْ عَذاَبٌ ألَِيمٌ{

dan mereka beroleh azab yang pedih (Al-Maidah: 36) Yakni siksa yang menyakitkan. 

***** 

 قِيمٌ{}يرُِيدُونَ أنَْ يَخْرُجُوا مِنَ النَّارِ وَمَا هُمْ بخَِارِجِينَ مِنْهَا وَلَهُمْ عَذاَبٌ مُ 

Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar darinya, dan 

mereka beroleh azab yang kekal. (Al-Maidah: 37) 

Makna ayat ini sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 



 غَم ٍ أعُِيدُوا فيِهَا{ الآية}كُلَّمَا أرََادُوا أنَْ يخَْرُجُوا مِنْهَا مِنْ 

Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka 

dikembalikan ke dalamnya. (Al-Hajj: 22), hingga akhir ayat 

Mereka terus-menerus berupaya untuk keluar dari siksaan yang mereka alami itu karena keras 

dan sangat menyakitkan, tetapi tidak ada jalan bagi mereka untuk itu. Setiap kali luapan api 

mengangkat mereka, yang membuat mereka berada di atas neraka Jahannam, maka Malaikat 

Zabaniyah memukuli mereka dengan gada-gada besi, lalu mereka terjatuh lagi ke dasar neraka. 

 }وَلهَُمْ عَذاَبٌ مُقِيمٌ{

dan mereka beroleh azab yang kekal. (Al-Maidah: 37) 

Yakni siksaan yang kekal terus-menerus, tiada jalan keluar bagi mereka darinya, dan tiada jalan 

selamat bagi mereka dari siksaan itu. 

ادُ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: "يؤُتىَ قاَلَ حَمَّ ِ صَلَّى اللََّّ جُلِ مِنْ أهَْلِ النَّارِ،  بْنُ سَلَمَةَ، عَنْ ثاَبِتٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ بِالرَّ

 تفَْتدَِي بقرُاب الْْرَْضِ ذهََباً؟ " قاَلَ: "فيَقَوُلُ: فيَقَوُلُ: يَا ابْنَ آدَمَ، كَيْفَ وَجَدْتَ مَضْجَعك؟ فيَقَوُلُ: شَرَّ مَضْجَعٍ، فَيقَوُلُ: هَلْ 

! فيَقَوُلُ: كَذبَْتَ! قدَْ سَألَْتكَُ أقَلََّ مِنْ ذلَِكَ فَلَمْ تفَْعَلْ: فَيؤُْمَرُ بِهِ إلِىَ النَّارِ".  نَعَمْ، ياَ رَبُّ

Hammad ibnu Salamah telah meriwayatkan dari Sabit, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan 

bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: Seorang lelaki dari kalangan ahli neraka dihadapkan, 

lalu dikatakan kepadanya, "Hai anak Adam, bagaimanakah rasanya tempat tinggalmu?” Ia 

menjawab, "Sangat buruk.” Dikatakan, "Apakah kamu mau menebus dirimu dengan emas 

sepenuh bumi?” Ia menjawab, "Ya, wahai Tuhanku.” Maka Allah Swt. berfirman, "Kamu 

dusta, sesungguhnya Aku pernah meminta kepadamu yang lebih kecil daripada itu, lalu kamu 

tidak melakukannya" Maka ia diperintahkan untuk dimasukkan ke dalam neraka. 

Imam Muslim dan ImamNasai meriwayatkannya melalui jalur Hammad ibnu Salamah dengan 

lafaz yang semisal. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim melalui jalur Mu'az 

ibnu Hisyam Ad-Dustuwai, dari ayahnya, dari Qatadah, dari Anas dengan lafaz yang sama. 

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh keduanya melalui jalur Abu Imran Al-Jauni yang 

bernama asli Abdul Malik ibnu Habib, dari Anas ibnu Malik dengan lafaz yang sama. 

Matar Al-Warraq telah meriwayatkannya melalui Anas ibnu Malik, dan Ibnu Murdawaih 

meriwayatkannya melalui jalur Matar Al- Warraq, dari Anas ibnu Malik. 

ِ، عَنْ يَزِيدَ بْنِ صُهَيب الْفقَِيرِ، عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ   ؛ أنََّ رَسُولَ الله صلى اللهثمَُّ رَوَاهُ ابْنُ مَردويه، مِنْ طَرِيقِ الْمَسْعوُدِي 

ِ: يَقُ  ُ: }يرُِيدُونَ أنَْ يخَْرُجُوا مِنَ عليه وسلم ]قاَلَ[ "يخَْرُجُ مِنَ النَّارِ قوَْمٌ فيََدْخُلوُنَ الْجَنَّةَ" قاَلَ: فَقُلْتُ لِجَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللََّّ ولُ اللََّّ

لَ الْآيَةِ: }إِنَّ الَّ  ذِينَ كَفَرُوا لوَْ أنََّ لهَُمْ مَا فِي الْرْضِ جَمِيعًا وَمِثلَْهُ مَعَهُ لِيفَْتدَُوا بِهِ{ النَّارِ وَمَا هُمْ بخَِارِجِينَ مِنْهَا{ قَالَ: اتلُْ أوََّ

 الْآيَةَ، ألَاَّ إنَِّهُمُ الَّذِينَ كَفرَُوا.

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui jalur Al-Mas'udi, dari Yazid ibnu Suhaib 

Al-Faqir. dari Jabir ibnu Abdullah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Kelak akan 

dikeluarkan dari neraka suatu kaum, lalu dimasukkan ke dalam surga. Yazid ibnu Suhaib Al-



Faqir mengatakan, aku bertanya kepada Jabir ibnu Abdullah tentang firman Allah 

Swt.: Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali tidak dapat keluar 

darinya. (Al-Maidah: 37) Jabir ibnu Abdullah memerintahkan kepadanya untuk membaca 

bagian permulaan dari ayat yang sebelumnya, yaitu firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang 

yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang 

sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu (Al-Maidah: 36), hingga akhir ayat. 

Jabir ibnu Abdullah mengatakan, yang dimaksud dengan mereka yang tidak dapat keluar dari 

neraka itu adalah orang-orang kafir. 

Imam Ahmad dan Imam Muslim telah meriwayatkan hadis ini melalui jalur lain, dari Yazid 

Al-Faqir, dari Jabir, tetapi yang ini lebih sederhana konteksnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Muhammad ibnu 

Abu Syaibah Al-Wasiti, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan 

kepada kami Mubarak ibnu Fudalah, telah menceritakan kepadaku Yazid Al-Faqir yang 

mengatakan bahwa ia duduk di majelis Jabir ibnu Abdullah yang sedang mengemukakan hadis. 

Lalu Jabir ibnu Abdullah menceritakan bahwa ada segolongan manusia yang kelak dikeluarkan 

dari neraka. Saat itu aku (perawi) memprotes hal tersebut dan marah, lalu kukatakan, "Aku 

tidak heran dengan segolongan manusia itu, tetapi aku heran kepada kalian, hai sahabat-sahabat 

Muhammad. Kalian menduga bahwa Allah mengeluarkan manusia dari neraka, padahal Allah 

Swt. sendiri telah berfirman: Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka sekali-kali 

tidak dapat keluar darinya. (Al-Maidah: 37), hingga akhir ayat. Kemudian murid-muridnya 

membentakku, sedangkan Jabir ibnu Abdullah sendiri adalah orang yang penyantun 

(penyabar), lalu ia berkata, "Biarkanlah laki-laki itu, sesungguhnya hal tersebut hanyalah bagi 

orang-orang kafir" (yakni bukan untuk orang muslim yang berdosa). Kemudian ia membaca 

Firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mempunyai apa yang 

di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka 

dengan itu dari azab hari kiamat. (Al-Maidah: 36) Sampai dengan firman-Nya: dan bagi 

mereka azab yang kekal. (Al-Maidah: 37) Jabir ibnu Abdullah bertanya, "Tidakkah kamu hafal 

Al-Qur'an?" Aku (Yazid Al-Faqir) menjawab, "Memang benar, aku telah hafal semuanya." 

Jabir ibnu Abdullah bertanya, "Bukankah Allah Swt. telah berfirman: 'Dan pada sebagian 

malam hari bersalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-

mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji '(Al-Isra: 79). Maka kedudukan 

itulah yang dapat berbuat demikian, karena sesungguhnya Allah Swt. menahan banyak kaum 

di dalam neraka karena dosa-dosa mereka selama apa yang dikehendaki-Nya. Allah tidak mau 

berbicara kepada mereka; dan apabila Dia hendak mengeluarkan mereka, maka Dia tinggal 

mengeluarkan mereka." Yazid Al-Faqir mengatakan, "Sejak saat itu ia tidak berani lagi 

mendustakannya." 



Kemudian Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Da'laj ibnu Ahmad, 

telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Hafs As-Sadusi, telah menceritakan kepada kami 

Asim ibnu Ali, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas ibnu Al-Fadl, telah menceritakan 

kepada kami Sa'id ibnul Muhallab, telah menceritakan kepadaku Talq ibnu Habib yang 

mengatakan bahwa dia pada mulanya adalah orang yang paling tidak percaya kepada adanya 

syafaat sebelum ia bersua dengan Jabir ibnu Abdullah, "Ketika aku bersua dengannya, aku 

membacakan kepadanya semua ayat yang aku hafal mengenai ahli neraka yang disebutkan oleh 

Allah bahwa mereka kekal di dalamnya." Maka Jabir ibnu Abdullah menyangkal, "Hai Talq, 

apakah menurutmu kamu adalah orang yang lebih pandai tentang Kitabullah dan lebih alim 

tentang sunnah Rasulullah Saw. daripada aku?" Jabir ibnu Abdullah mengatakan, 

"Sesungguhnya mengenai orang-orang yang kamu sebutkan dalam ayat-ayat tersebut adalah 

penghuni tetapnya, yaitu kaum musyrik, tetapi mengenai mereka adalah kaum yang melakukan 

banyak dosa, lalu mereka diazab karenanya, kemudian dikeluarkan dari neraka." Kemudian ia 

menutupi kedua telinganya dengan kedua tangannya dan berkata, "Tulilah aku jika aku tidak 

pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Mereka dikeluarkan dari neraka sesudah 

memasukinya. dan kami pun membacanya sebagaimana kamu membacanya.' 

 


